VAKSIN DAN VAKSINASI PADA AYAM GROWER PETELUR DI TRI HONGGO REJEKI (THR) FARM
MOJOREJO, JERUKSAWIT,
GONDANGREJO, KARANGANYAR

ANNA MIFTAHUL JANNAH, Dr.drh.Michael Haryadi Wibowo, MP

UNIVERSITAS ) . . . . . . .
GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Akoso, B.T. 1998. Kesehatan Unggas Panduan bagi Petugas Teknis, Penyuluh
dan Peternak. Penerbit Kanisius : Yogyakarta. Hal. 59-60, 88-90.

Alif, S.M. 2017. Kiat Sukses Beternak Ayam Petelur. Bio Genesis : Yogyakarta.
Hal. 31, 34-36.

Amelia, W., Santosa, P.E., Suharyati, S. 2016. Pengaruh Pemberian Dosis Vaksin
Al (Avian Influenza) Inaktif pada Itik Betina Terhadap Titer Antibodi
yang Dihasilkan. Jurnal Ilmiah Peternakn Terpadu Vol.4(2):140-142,
Mei 2016.

Amrullah, I. K. 2003. Nutrisi Ayam Petelur. Lembaga Satu Gunung Budi: Bogor.
Hal. 3-5.

Anonim. 2011. Seberapa Efisiensikah Infestasi Layer.http://info.medion.co.id. [5
Juli 2018]

Anonim. 2013. Vaccination Procedure Guide.http://www.ccbb-vantresss.com.[5
Juli 2018]

Anonim. 2017. Pengobatan Vaksin.http://info.medion.co.id.[5 Juli 2018]

Astuti, D.A. 2009. Petunjuk Praktis Beternak Ayam Ras Petelur, Itik, dan Puyuh.
PT Agromedia Pustaka : Jakarta. Hal. 4-6.

Damayanti, R., Darminto. 2001. Deteksi Antigen Virus Infectious Bronchitis
dengan Teknik Imunohistokimiawi pada Ayam Pedaging yang
Diinfeksi dengan Isolat 1B 1-269 atau Disuntik dengan Vaksin Hidup
H-120. Jurnal Ilmu Ternak dan Veteriner Vol.6. No.4 : 239-246. Th.
2001.

Dharmayanti, 1., Asmara, W., Artama, W.T., Indriani, R., Darminto. 2005.
Hubungan Kekerabatan Virus Infectious Bronchitis Isolat Lapang
Indonesia. Jurnal Bioteknologi Pertanian, Vol.10. No. 1, 2005, pp.15-
23.

Dharmayanti, | dan Indriani, R. 2015. Efikasi Vaksin Inaktif Bivalen Avian
Influenza Virus Subtipe H5N1 (Clade 2.1.3 dan Clade 2.3.2) di
Indonesia. Jurnal Biologi Indonesia 11(2) : 169-176 (2015).

Fadillah, R dan Polana, A. 2004. Aneka Penyakit pada Ayam dan Cara
Mengatasinya. Agromedia Pustaka : Jakarta. Hal. 23-28.

Fadillah, R dan Polana, A. 2011. Mengatasi 71 Penyakit Pada Ayam. Agromedia
Pustaka : Jakarta. Hal. 60-62, 87-88.

39


http://www.ccbb-vantresss.com.[5/

VAKSIN DAN VAKSINASI PADA AYAM GROWER PETELUR DI TRI HONGGO REJEKI (THR) FARM
MOJOREJO, JERUKSAWIT,

GONDANGREJO, KARANGANYAR

ANNA MIFTAHUL JANNAH, Dr.drh.Michael Haryadi Wibowo, MP

Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

UNIVERSITAS
GADJAH MADA

40

Fadillah, R dan Fatkhuroji. 2013. Memaksimalkan Produksi Ayam Ras Petelur.
PT Agromedia Pustaka : Jakarta. Hal. 46-47.

Indriani, R dan Dharmayanti, |. 2016. Respon Titer Antibodi dan Proteksi Virus

Newcastle Disease Genotipe I, Il, VI dan VII Sebagai Vaksin
Terhadap Infeksi Isolat Virus Newcastle Disease
Chicken/Indonesia/GTT/11. Jurnal Biologi Indonesia 12(2) : 211-218
(2016).

Jordan, F., Pattison, M., Alexander, D., Faragher, T. 2001. Poultry Diseases Fifth
Edition. WB Saunders : London. Hal.58, 60-61.

Kurnianto, A.B., Kencana, G.A. Astawa, I.N. 2016. Respons Antibodi Sekunder
Terhadap Penyakit Tetelo pada Ayam Petelur Pascavaksinasi Ulangan
dengan Vaksin Tetelo Aktif. Jurnal Veteriner. Vol. 17. No. 3: 331-
336. September. 2016.

Marconah. 2012. Beternak Ayam Petelur. Balai Pustaka : Jakarta. Hal. 3-4, 21.

Mubharlien., Sudjarwo, E., Harmiati, A., Setyo, H. 2017. Ilmu Produksi Ternak
Unggas. UB Press : Malang. Hal. 21.

Murtidjo, B.A. 1992. Pengendalian Hama dan Penyakit Ayam. Penerbit Kanisius
: Yogyakarta. Hal. 108-109.

Nagle, T. 2005. Layer Stain for Alternative Systems. Australian Egg Corpotion :
Australia. Hal.10-11.

Santoso, H., Sudaryani, T. 2015. Panduan Praktis Pembesaran Ayam Pedaging.
Jakarta : Penerbit Swadaya. Hal. 31-34.

Setyono, D.J., Ulfah, M., Suharti, S. 2013. Sukses Meningkatkan Produksi Ayam
Petelur. Penerbit Swadaya : Jakarta. Hal. 125.

Sudarmono, A.S. 2003. Pedoman Pemeliharaan Ayam Ras Petelur. Kanisius :
Yogyakarta. Hal.17, 32-39.

Suryana, D. 2013. Cara Beternak dari Berbagai Jenis Ayam dan Habitatnya.
Jakarta : Penerbit Swadaya. Hal.135.

Tabbu, C.R. 2000. Penyakit Ayam dan Penanggulangannya. Kanisius
Yogyakarta. Hal. 14, 213-215.

Tamalluddin, F. 2013. Bisnis Pembesaran Pullet Ayam Ras Siap Bertelur.
Penerbit Swadaya : Jakarta. Hal. 100.

Tangkonda, E., Tabbu, C.R., Wahyuni, A.E. 2014. Uji Kepekaan Avibacterium
paragallinarum Terhadap Antibiotik yang Berbeda. Jurnal Kajian
Veteriner Vol.2 No.1: 61-64. ISSN : 2356-4113.



VAKSIN DAN VAKSINASI PADA AYAM GROWER PETELUR DI TRI HONGGO REJEKI (THR) FARM
MOJOREJO, JERUKSAWIT,

GONDANGREJO, KARANGANYAR
ANNA MIFTAHUL JANNAH, Dr.drh.Michael Haryadi Wibowo, MP
UNIVERSITAS

GADJAH MADA Universitas Gadjah Mada, 2018 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/

41

Ustomo, E. 2016. Kenapa 99% Gagal Beternak Ayam Petelur.Penerbit Swadaya :
Jakarta. Hal. 130-131.

Qosimah, D., Murwani, S., Amri, 1LA. 2017. Penyakit Viral pada Unggas.
Penerbit UB Press : Malang. Hal. 49-55.



